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APA KABAR TURKI SAAT INI…?

Ini cerita dari seorang anak 
muda generasi milenial tentang 
negerinya.

Menurut dia, Turki adalah negeri 
dengan 99% populasi beragama 
Islam. Sisanya beragama Kristen 
(orang Armenia), Yahudi, dan 
begitulah, aneka rupa karena 
sekarang zaman global. Banyak 
bangsa lain juga tinggal di sini 
sebagai pengungsi (dari Siria) 
dan expatriate dari Eropa.

Ketika kutanya, apakah betul 
gosip bahwa atheisme sedang 
berkembang di Turki? Dia 
menjawab,

“Ya. Ya. Ada banyak anak muda 
seusia saya yang sebetulnya 
tidak peduli pada agama. Orang 
tua saya, mungkin seusia anda, 
generasi X, kan..? bahkan 
seorang sekular. Kami muslim. 
Tapi sejak kecil, saya tidak 
pernah melihat ayah dan ibu 
saya sholat. Masyarakat kami 
terbiasa berpuasa di saat 
ramadhan, pergi ke Masjid 
ketika hari Jumat. But that’s all. 
Tidak ada kebanggaan apapun 
terkait identitas itu. Keislaman 



kami, umumnya karena tradisi. 
Merayakan hari-hari besar 
karena tradisi. Kami hidup baik 
karena memiliki prinsip-prinsip 
hidup baik, ramah, penyayang, 
jujur sesuai ajaran tradisi kami… 
Dan ya, atheisme sedang 
berkembang pesat sekarang, 
lebih dari masa-masa lalu. 
Selain atheisme, banyak juga 
yang berhenti mempraktekkan 
agama tetapi tidak menjadi 
atheis juga. Namun populasinya 
masih sedikit. Dan pemerintahan 
Edow Wan, melakukan sesuatu 
tentang ini.”

“Sebentar… Edow Wan itu 
siapa?”

“Oh dia presiden kami.”

“Ow… Erdogan…? Pronounce-
nya jadi Edow Wan, ternyata. I 
see… Terus, terus…? Edow Wan 
melakukan apa?

“Edow Wan berusaha membawa 
negeri ini menjadi lebih ke 
kanan. Dia ’mendorong’ (kata 
yang dia pakai adalah ‘coersion’) 
rakyatnya untuk beribadah. 
Hehehehe… agak lucu memang, 
ketika negara melakukan 
penggiringan perilaku yang 
seharusnya menjadi hak 
individu. Dan rakyat, terutama 
generasi muda seperti saya, 



malah berpikir, ‘Ini bukan 
beragama lagi namanya… Ini 
mulai ke arah theocracy.’ 
Menurut pengamatan saya, 
atheisme justru berkembang 
tiga kali lipat dalam 10 tahun 
terakhir lebih. Justru di saat 
pemerintahan Edow Wan…”

Pemuda itu ketawa kecil. 
Merenung sebentar dengan 
wajah serius.

“Sampai saat ini, kami tetap 
negara demokrasi, ya. Negara 
ini tetap bersistem sekular 
seperti dicita-citakan oleh 
bapak pendiri bangsa kami, 
Mustafa Kemal Attaturk. Dulu 
Attaturk berusaha membawa 
Turki menjadi bangsa yang 
modern. Bahkan sampai tahun 
2013 atau 2014, undang-
undang kami melarang 
perempuan memakai hijab di 
sekolah, di universitas dan di 
militer. Guru dan pegawai negeri 
dilarang menggunakan hijab 
ketika bekerja dan berada di 
area publik. Tetapi sejak Edow 
Wan berkuasa, larangan itu 
dibatalkan. Edow Wan terlihat 
berusaha membawa suasana 
masyarakat kembali ke identitas 
primordial. Bahkan Edow Wan 
memakai ‘kekuatan agama’ 
ketika berkampanye. You know 
what I mean…?”



“Sounds so familiar!” Jawabku 
sambil ketawa. Padahal dalam 
batinku, aku menjawab 
‘Indonesia bangeeeet!’ 

Eh tetapi nggak ding.
Ada beberapa yang beda.

Di Turki sini, anjing dan kucing 
liar diperlakukan jauh lebih baik. 
Pada sehat-sehat dan memang 
dirawat dan dipantau oleh 
pemerintah… disayang dan 
dijaga oleh masyarakat. Jelas 
kulihat, masyarakat Turki tidak 
‘diajari’ menjadi kejam dan jahat 
ke mahkluk ciptaan Allahnya 
sendiri. Pemerintahnya, mungkin 
saja melakukan koersi agama. 
Tetapi tidak dengan cara 
menyesatkan dan 
menjerumuskan rakyatnya 
menjadi jahat, rusuh, dan ‘turun’ 
kualitas akhlaknya. 

Di tempat yang kudatangi, 
perempuan Turki yang berhijab 
ada banyaaaak. Dan mereka 
jalan santai saja dengan 
kawannya yang seksi pakai 
tanktop atau celana melorot 
hampir memperlihatkan belahan 
pantat. Tidak kutemukan 
ekspresi mata ’perempuan 
beriman’ yang julid ke 
’perempuan buka-bukaan.’ 
Sepertinya mereka memang 



tidak dikipas-kipas dan 
dikompori untuk saling 
merendahkan. 

Istanbul bagian Asia dan 
Istanbul bagian Eropa (dua area 
yang dipisahkan oleh Selat 
Bosporus) sama bersihnya. 
Nggak ada sampah berserakan. 

Kuceritakan padanya, bahwa 
tadi pagi, ketika aku disuguhi 
welcome drink di hotel, aku 
dikasih pilihan : mau teh? mau 
sorbet? atau wine? Apakah 
biasa seperti ini?

~kok bule banget….? 

Pemuda itu ketawa sambil 
mengangkat bahu. 

“Dimana-mana begitu. Bukan 
cuma di hotelmu saja. Di negeri 
ini, minum alkohol bukan hal 
yang dilarang. Kami bisa 
melakukannya di tempat umum.”

Dia bahkan menjelaskan bahwa 
saat ini dia sedang meminum 
minuman alkohol tradisional 
yang katanya dibuat dari 
fementasi bunga pekak atau 
adas manis, dengan tingkat 
alkohol sampai 45%. 

Kali ini aku yang ketawa. Kok 
bisa bomat begitu ya…? Unik 



juga negeri ini.

Sementara aku ngeteh saja.
Teh di Turki ini, sangat enak!
Warnanya masih terang, tetapi 
rasanya sudah sepat, kental, 
dan wangi.

Kopi tubruknya juga enak. 
Kopinya ditumbuk ekstra 
halussss, dipanaskan di wajan 
tembaga. Aromanya wangi, ada 
nuansa pahit manis asam. 
Kopinya ‘keras’ dan kental. 
Macho banget, kesannya.

Kemudian dia meminta diri ke 
toilet. 

Aku melanjutkan menikmati 
suasana.

Karena masih kenyang oleh 
sarapan bernuansa kuliner Turki 
di hotel tadi pagi… kupikir aku 
akan makan siang agak lebih 
sore saja nanti…

Nana Padmosaputro


